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ABSTRACT (Indonesia)

Sport Tourism Facilities di GOR Jayabaya dengan Pendekatan Behavior Setting

GOR Jayabaya Kota Kediri menghadapi permasalahan kurangnya fasilitas penunjang olahraga,
aksesibilitas yang belum tertata, dan keberadaan PKL yang mengganggu fungsi utama. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan fasilitas wisata olahraga untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam aktivitas fisik dengan mempertahankan bangunan eksisting. Metode perancangan
menggunakan pendekatan behavior setting yang mengkaji hubungan ruang fisik dengan perilaku
pengguna. Desain difokuskan pada pengembangan fasilitas penunjang melalui penataan ulang
aksesibilitas dan sirkulasi kawasan. Pengelolaan PKL diarahkan mendukung program kesehatan sesuai
QS. Al-Bagarah 195 tentang menjaga kesehatan tubuh.

Hasil perancangan menghasilkan tujuh zona fungsional: Active Centre (gym, studio yoga, pilates),
fasilitas olahraga outdoor, Energy Hub (foodcourt, area UMKM), Riyadhah Mosque, Sports Clinic,
Management Building, dan Pavilion. Implementasi enam prinsip desain lingkungan olahraga rekreatif
meliputi kenyamanan, fleksibilitas, keamanan, koneksi alam, daya tarik visual, dan kemudahan akses.
Perancangan berhasil menciptakan ruang yang mendukung aktivitas olahraga sambil memberikan
dampak positif bagi kesehatan, ekonomi lokal, dan kesejahteraan masyarakat Kota Kediri melalui
pendekatan behavior setting yang responsif terhadap perilaku pengguna.

Kata Kunci: Wisata Olahraga, Behavior Setting, Fasilitas Olahraga, GOR Jayabaya, Gaya Hidup Aktif



ABSTRACT (english)

Sport Tourism Facilities at GOR Jayabaya with Behavior Setting Approach

GOR Jayabaya in Kediri City faces issues including insufficient supporting sports facilities, poorly
organized accessibility, and street vendors disrupting primary functions. This research aims to develop
sport tourism facilities to enhance community participation in physical activities while maintaining
existing structures. The design methodology applies behavior setting approach examining the
relationship between physical space and user behavior patterns. Design focuses on developing
supporting facilities through reorganizing accessibility and area circulation systems. Street vendor
management is directed to support health programs according to Quran Surah Al-Bagarah verse 195
regarding maintaining bodily health.

Design results produce seven functional zones: Active Centre (gym, yoga studio, pilates), outdoor
sports facilities, Energy Hub (food court, MSME area), Riyadhah Mosque, Sports Clinic, Management
Building, and Pavilion. Implementation of six recreational sports environment design principles
includes comfort, flexibility, safety, natural connectivity, visual appeal, and accessibility. The design
successfully creates spaces supporting sports activities while providing positive impacts on health,
local economy, and social welfare of Kediri City community through behavior setting approach
responsive to user behavior patterns.

Keywords : Sport Tourism, Behavior Setting, Sports Facilities, GOR Jayabaya, Active Lifestyle



ABSTRACT (english)
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1.1. LATAR BELAKANG / KAJIAN AWAL

GOR Jayabaya merupakan salah satu fasilitas olahraga utama di Kota Kediri yang melayani berbagai
kegiatan masyarakat. Mamun, seiring dengan perubabhan tren gaya hidup, meningkatnya kesadaran
akan pentingnya aktivitas fisik dan antusias masyarakat Kota Kediri terhadap olahraga, fasilitas yang
ada belum sepenuhnya memenuihil kebutuhan masyarakat,

Saat  ini antusias masyarakat kota Kediri dalam
beraktivitas fisik atau olahraga meningkat cukup tinggi
dari berbagal sektor olahraga seperti jogging, lari, Buly
tangkis, senam, dan masih barmyak 1agi. e

" .,:‘
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GOR Joyoboyo di Kedirl hanya digunakan saat
ada event besar, sehingga masyarakat vang
Ingin berolahraga lebih sering melakukannya di
sekitar GOR atau di sepanjang jalan GOR.
Akibatnya, fasilitas olahraga tidak optimal
digunakan, meskipun antusiasme
masyarakat terhadap alahraga tinggi.

KURANGNYA FASILITAS
#2 OLAHRAGA MEMADAI

wr

Akses ditutup dan parkir liar di sekitar area GOR, yang tidak crasumews
hanya mengganggu kelancaran aktivitas di sekifarnya tetapl juga
menciptakan kesan kurang tertata, sehingea semakin mengurangl
keryamanan dan aksesibilitas fasilitas inl bagi rmasyarakat,
Dptimalisasi penggunaan GOR dan penatzan akses serta area
parkir menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung Zava
hidup aktif masyarakat,

Adanya penutupan Akses |alan area GOR
layabaya ini menyebabkan banyaknya pro
kontra dari masyarakat dan Pedagang Kaki . 3
Lira (PKL) Salah satu warga mengelukan Sl opaena
jalan ditutup dapat berdampak pada pki ;
menjacdi sepi dan memparlambat
perjalanan bagi warga #3

o

#4 ﬁ_AN“I"AI(N"I"A PKL YANG
MENGGESER FUNGSI UTAMA GOR

Pedagang kaki lima PEL), yvang sebelumnya beroperasi di sekitar
GOR, Kini pindah ke area selatan setelah akses GOR dituup,
Banyaknya PKL yang tidak dikelola dengan baik membuat
|alur zelatan menjadi semakin padat, menyebabkan kemacetan
hingega kecelakaan, Kondisl inl menunjukkan perlunya penataan
yvang lebih baik untuk mengoptimalkan fasilitas, akses, dan
pengelclaan kawasan sekitar GOR. &3

FRADA POLANT TUEFA | 2706051 10080



—-—— - = == = = |Wepala Dinas Kebudayaan, Pariwisata, ¥epemudaan, dan Olahraga

Permiod Kedir anggarkan RpS0D juta
sradki GOt dayabiym menzungkapkan bahwa perencanaan perbaikan sarana dan prasarana

akan dilakukan sebagai bagian dari upaya peningkatan fasilitas, Selain
itu, Pemkot Kediri berencana mengembangkan konsep sport tourism,
sehingga Kediri dapat menjadl destinasl yang lebin menarlk untuk
berbagai pertandingan olahraga,

Berdasarkan rencana dan kepala dinas tersest ia berharap untuk spart
tourism dapat mewadahi banyak agenda atau acara dam dapat
mendatangkan warga HKediri untuk sekedar berkunjung, belanja
sambil menonton acara, makan dan juga transaksi bisnis. Selain it
juga pemerintzh kota Kediri menyiapkan sarana prasarana agar dapat
rMembuat fasilitas yang rnemat:[a_nh,

SPOAT FOURESM
FACILLITIES

Berdasarkan adarya isu-isu arsitektural yang di GOR |ayabaya, perancangan inl perlu menggunakan
pendekatan behavior setting untuk menciptakan lingkungan vang lebih fungsiona dan responsif
terhadap perilaku penggunanya.

MEWADAHI PERILAKU-PERILAKLI

Solusi HH“ 7 T.HH BERAKTIVITAS YANG SUDAH ADA TETAP
ARSITEKTUR BELUM TERWADAHI DENGAN BAIK

"

PERILAKU
"BEHAVIOR MEMCIPTAKAN FASILITAS YANG

SETTING" MEMDORONG PERILAKU OLAHRAGA YANG
REMREATIF DAN ACTIVE LIFESTYLE

" Kensep dimana sebuah ruangan terbentuk dari
perilaku manusia untuk mewadahi aktivitas
penggunanya "

SPOET TOLNE? S FACILLITIES D0 GOR DAYASATA DENWGAN PERNDEXATAN SERSROR EETTING 2
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SPO RT Tuu RISM Spart Tourism memupakan sebuah perancangan fasilitas

dengan yang mendukung kegiatan olahraga vang juga
FAC"'ITIES FEagﬂEﬂﬁTﬁH berfungsi sebagal daya tarik wisata di GOR Jayabaya,

- T Kota Kedir, dengan pendekatan arsitektur perilaku
BEHAVI DUR EE.I-" NG berfokus pada behaviour setting.

Pada perancangan iri, behaviour setting digunakan untuk merancang lingkungan yang difokuskan pada
pemanfaatan potensi GOR Jayabaya dan pedagang kakl lima yang berada di kawasan GOR Jayabaya,
untuk mengakemodasi dan mendukung tegiatiup olahraga, sosialisasi, hingga kegiatan rekreasi,

Pendekatan behaviour setting dalam konteks fpm Tourism Facillities di GOR Jeyoboya
memastikan babwa ruang yang dirancang dapat mendoerong perilaku yang diinginkan dan
menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas fisik, sosial, dan rekreasi yang
lebih baik. Fasilitas ini juga diharapkan dapat menjadi landmark kota, memperkuat identitas
Kota Kediri sebagai tujuan sport tourism.

-' T
LAMAN

Dalam Islam, kesehatan fisik dan mental merupakan aspek penting dari kehidupan seorang
Muslim. Islam mendorong umatnya untuk menjaga tubuh sebagal amanah dari Allah SWT, Hal
ini tercantum dalam AlQuran Surah Al-Bagarah (2:1495):

LLdan jamgonieh komu menjotuhkon dirtmu sendin ke dofom kebingsaon.., "

Ayat inl menganjurkan umat Islam untuk menjaga kesehatan fisik dan menghindari hal-hal
yang dapat merusak tubuh, termasuk gaya hidup yang tidak sehat. Fasilitas sport tourism
dapat mendukung tujuan ini dengan menyediakan tempat untuk berolahraga dan
meningkatkan kesehatan fisik.

o Sport tourism facilities dapat dilihat sebaga sarana yang

M mendukung tujuan syariah (mogashid syorioh) untuk

¥ menjaga kesehatan tubuh dan kesejabteraan manusia.

Secara keseluruhan, tinjauan kelslaman terhadap isu dan tantangan yang dihadapt dalam
pengembangan fasilitas pendukung di GOR Jayabaya menekankan pentingnya
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam desain dan fungsionalitas fasilitas. Hal inl meliputi
menjaga kesehatan sebagai bentuk ibadah, memastikan inklusivitas dan aksesibilitas,
memperkuat kebersamaan komunitas, serta melestarikan |Ingkungan, yang semuanya
merupakan bagian dari kemitmen seorang Muslim untuk menjalankan amanah-Nya di bumi,

3
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Milai-nilai atau landasan keislaman yang terdapat pada ayat Al-Bagarah (155)

MEN)AGA KESEHATAN TUBUH SEBAGAI
ARARNAH DARI ALLAH

N

Ayat ini melarang manusia menjatuhkan diri
dalam kebinasaan, termasuk mengabaikan
kesehatan. Menyediakan fasilitas olahraga
adalah bentuk ihsan (berbuat baik) kepada
masyarakat Investasi dalam fasilitas olahraga
adalah bentuk Infak di jalan Allah karena
membantu masyarakat menjaga kesehatan

Penataan parkir yang baik

mencegah

kecelakaan

imenghindari kebinasaan) Sirkulasi yang teratur adalah
bentuk ihsan dalam mengelola fasilitas umum Investasi
dalam infrastruktur yang aman adalah bentuk perlindungan

terhadap jiwa manusia

' PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT DAN TOLONG-MENOLONG

gl

Menyediakan wadah UMKM adalah bentuk infak di jalan
untuk kesejahteraan

£y Allah

b kemiskinan
iy pemberdayaan
mencerminkan ihsan dalam muamalah

Mencegah
rmelalui
baik

masyarakat
kebinasaan ekonomi)
UMKEM  yang

{bentulk
Fengelolaan

VDIV ASHEERATN AN Rty

Provek Ini bermula dari antusias dan
minat pribadi dalam mengeksplorasi
bagaimana mewujudkan fasilitas
olahraga vang memadai, inklusif, dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat,

sekaligus mendukung rencana
pemerintah  kota untuk meningkatkan
kualitas infrastrulktur alahraga,

memperkuat potensi sport tourism.

Gambar 1.1 Gor a;:al:mya

{ Surmber S G0 )

STHORT TOHIESAS FACILLITRES D0 GO8 P YARATFA DERVGAN PENDENATAN BEHAAOR SETTTAIG 4



1.2. RUANG LINGKUP

Perancangan Sport Tourism ini merupakan fasilitas publik yang rencananya akan dikelola cleh
dinas terkait seperti Dinas Pemuda dan Olahraga atau Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yvang
didalamnya terdapat fasllitas profit yang berfokus pada pengelolaan Pedagang Kaki Lima
(PKL) yang berada di area sekitar GOR |ayabaya dan fasilitas non-provit vang berfolus pada
mendorong tingkat kesehatan fisik dan atau kegiatan elahraga yang ada di Kota Kediri.

LOKASI TAPAK

Lokasi: |l Raung, Banjarmlati, Kec. Mojorote, Luas Area:44.715m2 /44 Ha
Kota Kedirl, jaoes FAUESGL T2 Luas Perancangan : 37.569 m2 / 3.7 Ha
Batas - batas:

Utara  : Lahankosors -
ahan

TEmir Lahan Kesong -
Rrsa I::dﬂ §

Perzawa

Gambar 1.6 Lokasi Tapak
{ Sumber ; Google Earth )

Selatan ¢ jolan GOR ayabaya Barot  {jalan GOR jayabmya

Perancangan ini mencakup lahan seluas sekitar lebih dari 4 hektar dengan perkiraan luas
bangunan terbangun kurang lablh 7000 meter persegl. Dengan rencana pembangunan yang
terdiri dari beberapa massa bangunan dengan ketingguan maksimal 1-2 lantai.

BATASAN DESAIN

Perancangan Sport Tourlsm  dengan  tetap
mempertahankan desain eksisting GOR dan
berfokus pada rancangan desain fasilitas
penunjang GOR. pengembangan PKL vang
dapat mendukung kesehatan, dan Penataan
kembali bagaimana aksisibilitas, sirkulasi, dan
zona yang ada di area GOR Jayabaya.

Desainnya akan difokuskan pada pengembangan fasilitas penunjang olahraga, penataan sirkulasi dan,
aksesibilitas dan PKL yang berada dikawasan GOR. Dalam penataan PKL, ditujukan untuk menjadi fungsi
penunjang untuk aktivitas clahraga fisik yang sehat dan mendorong active lifestyle.

5
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MODERM TRADIFIOMAL

= PIGGING TERCK = LOMPAT TALI INTIRAKTIF = PERKIE

= BASHET 3X 3 = SACOARMENGELEK v ARER DUDUK » TOILT

« PLEN FORE (ER&M YOG4, = STASFUN EERAND & TAKLN = RLAANHIG GBANTI
PILATES) = LALAR TAHGEA INTEREKTIE & FEALTH HLB

= ARTAGYM = DORGHLANADAKDN # LOKER ARES

+ PLATGROUMD MODERN INTERAKTIF » BUANHD LAKTAS]

& SEATE BOARD = FETAK UMPET BERTEMA » RENOEAL ARLS

+ TEMEE M)A

= BILLYARD

= CLIMBING

# SENEBELA THRI

Fasllitas sport turism di GOR Javabaya tdak hanya menarik pengunjung melalui keberadaan fasilicas
olahraga yang rekreatif, tetapi juga dengan program-prograrm fungsional lainnya, Salah satunya adalah
penyelenggaraan event olahraga rutin dan turnamen lokal yang dirancang untuk melibatkan
masyarakat luas. Program-program ini diharapkan dapat menciptakan suasana yang meriah dan
aktif, serta mendorong partisipasi berbapgai kalangan. Densan demikian, GOR |ayabaya dapat
barkermbang manjadi salah satu destinasi olahraga yang menyenanghkan dan berkesan di Kota Kedir,
menarik lebih banyak pengunjung untuk menikmati berbagai aktivitas yang ditawarkan.

1 3 MAKSUD TU]UAN PERANCANGAN AWAL

"-Peranl;angan Sport Tourism Facilities di GOR Javabaya | Kota Kediri bertujuan untuk menciptakan
fasilitas pendukung yang mendukung gayva hidup aktif dan sehat masyarakat. Dengan pendekatan
arsitektur perilaku, proyek Ini bertujuan untuk merancang ruang yang tidak hanya berfungsl secara
fungsional tetapi juga mampu mempengaruhi dan memotivasi perilaku pengguna dalam berpariisipasi

i ,,_daiam kegiatan nlahraga dan soshal,

TUJUAN

1.Meningkatkan antusias dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam aktivitas
fisikfolahraga : Merancang Fasilitzas penunjang GOR dengan pendekatan arsitektur perilaku
berdasarken pengalaman aktivitas manuska

2ZMengelola dan Meningkatkan Kualitas UMEM sekitar GOR Jayabaya . Mewadah dan
mengedola PEL dengan merancang fasilitas yang memadal

E.Menata kembali Aksesibilitas area GOR Jayabaya : Penataan sirkulasi dan zonasi area

[y 1. Mendesam ares Span J’aunsm sasiyai dengan kebutuhan aktivitas kegiatan fisik yang ada di
Kota Kedin
2.Dapat menciptakan sebuah Landmark Kota Kediri
3. Mendukung rencana pemerintah dalam mengembalikan fungsi utama GOR dan revitalisasl
. sirkulasi lalu lintas area GOR Jayabaya

SPOET TOLNE? S FACILLITIES D0 GOR DAYASATA DENWGAN PERNDEXATAN SERSROR EETTING 6



1.4. TINJAUAN PRESEDEN

Rita Lee Park - Legacy of the Olympic Park /
Ecomimesis Solugoes Ecologicas

Lokasi: Rio de Janeiro, Brasil

Arsitek : Ecomimeasis Solucdes Ecoldgicas
Tahun : Diresmikan pada 206  setelah
Climpiade Rio

Konsep utama : Transformasi area Dlimplade
menjadi taman publik berkelanjutan

Rita Lee Park selesai pada tahun 2019, Tamarn inl
berfungsi sebagai ruang publik multifungsi yang
memyediakan barbagai fasilitas rekreasi, termasulk
jalur pefalan kakl area olabrega, dan ruang
terbuka  hijau.  Tujuanmya  adalah bk
menciptakan fingkungan yang  mendukung
interaksi sosial dan aktivitas komunitas sambil
mempromaosikan keberlanjutan lingkungan.

Desain Rita Lee Park berfokus pada pendekatan berbasis perilaku dengan menciptakan ruang yang
mendukung berbagal jenis Interaks soskal dan rekreasl. Taman ini mengintegrasikan elemen desain
yang mendorong penggunaan aktif dan keterlibatan masyarakat, seperti jalur interaktf, area bermain
yang inklusif, dan fasilitas olahraga yang mudah diakses.

Penclekatan  desain  Ini berhasil  menciptakan
lingkungarn wang menarik bagi pengunjung  dari
berbagal latar belakang. Dengan menyediakan ruang
yang fleksibel dan  inklusif, Rita Lee Park
meningkatkan interaksi sosial dan partisipasi aktif
dalam kegiatan rekreasi. Drezain yang
memperhatikan  aspek  perilaku  Ini tidak  hanya
memfasilitasi berbagai  aktivitas  tetapi  juga
menciptakan suasana yang menyenangkan dan
nyaman, menunjukkan bagaimana desain arsitektur
dapat mempengaruhi perilaku pengguna secara
positif.

Gambar 1.8 Taman Olimpiade
( Sumber | archdaily.com )

Dalam  konteks de=ain Sport Towrism Facilities di GOR Joyobaoyn,
perdekatan darl Rita Lee Park memberikan wawasan Derbarga tentang
cara mengintegrasikan ruang publik dan rekreasi dengan pertimbangan
perilaku pengguna. Pelajaran vang diambil darl penggunaan elemen
desain interaktit dan inklusif dalam taman ini akan diterapkan untuk

Gambar 1.9 Tarman rmenciptakan fazllitas vang mendukung partsipasi fislk dan soslal, sambil
¢ Sum hg'!";‘ﬁ'ﬂ;@ com)  Memastikan keberlanjutan dan keterlibacan komunitas yang maksimal di
GOR Joyoboyo,
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TATA LETAK SIRKULASI AKSESIBILITAS
Poletakan bangunan Jalur merah melengkung yang Besain yang terbuka dan terkoneksi
disesualkan dengan  Menghubungkan somua zona merupakan menunjukkan fokus pada aksesibilitas,
zona fungsional eloman sirkulasi utama, memungkinkan  memungkinkan pangunjung untuk dengan
I akses mudah ke berbagai fasilitas mudah berpindah antar zona aktivitas.

:luah bunga baru
memingkaikan fiss
parmaa BEar
+5HIGm2

Peralatan alihrags
baru ;

pulmun. Turmiti
rekereasi dan
temipat duduk

Foningkatan
vegetasi asli dan
huas di @man

yang ada

Desain lantal yang——
penul wwarna dan
ey eEna

Secara keseluruhan, desain inl mencerminkan pendekatan modern terhadap fasilitas olahraga dan
rekreasi publik vang menekankan pada keberagaman aktivitas, integrasi dengan alam, dan penciptaan
ruang komunal yang dinamis dan multifungsi.




Estuari Sport Complex / archicentre

Estuari Sport Comples, vang dirancang oleh
Archicentre, adalah contoh fasilitas olahraga
modemn  yang  mengeabungkan  elemen
Interaksl soslal dan rekreasl dalam satu ruang.
Berlokasi di  MNusajaya, Johor, Malaysia,
kompleks ini menawarkan pendekatan desain
vang dinamis urtuk mendukung aktivitas
clahraga dan rekreazi, sekaligus memberikan
ruang untuk kegiatan sosial dan kamersial.

i
PEMBAGIAN ZONA

i

Gambar 1.10 Bangunan

-

indoor

{ Sumber : archdaily.com )

A

Berdasarkan kedua denah yang disajikan dapat dilihat bahwa terdapat pembagian 2ona

INDOOR ouTDoOR ADMINISTRAS!
SIRKULASI EFISIENSI FLEKSIBILITAS HIERARKI RUANG
« Entrance utama teretak di - Penempatan  fuang . Auang = Kolam  renang  dan
baglan depan,  ditandal Banitl dan todlet yang serbagunalbadmint lapangan tenils
dengan arda drop-off yang tersabar an manunjukkan Indaar!cutdoor manjdl
berbentuk ingkaran, memudahkan  akses flaksibiitas focal  point.  dengan
+ Sirkulasi internal dirancang dari berbagal area penggunaan  uniuk ukuran  ruang yang
finear dengan  kerider alahfags, berbagal junis deminan.
LA yang - Ruang peayimpanan aktivitas. # Lobby dan ares resepsi
menghubungkan berbagal ditempathan menjadi pusat distribusi
fasiitas. strategis dekat pangunjung ke barbagat
« Terdapat bobherapa pinto dengan fasilitas Fasilitas.
matuk  sebunder otk olahragas terkait
akges ke area eolahraga
tertontu.
. o L O _
Y ¥ n — h" g
* y P e T e raie
- g ViR ¥ DL,
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Pendekatan desam inl menciptakan [ngkungan vang
mendorong interaksi sosial secara alami. Desain vang
terbuka dan inklusil membuat pengguna lebih mudah
berpindah antara ruang olahraga, rekreasi, dan komersial,
menciptakan ekosistern yang hidup. Keteradaan toko dan
kafe di dalam kompleks olashraga juga memberikan
i kermmudahan dan  kenyamanan bagi  pergunjung,
W ALAA memperkaya pengalaman pengguna dengan cara vang

AT AT PR :
e santai dan interakeif,
ey

Untuk proyek desain Sport Tourism Facilities di GOR
Joyobovo, pendekatan dari Estuari Sport Complex
memberikan inspirasi penting tentang cara
menggabungkan fasilitas olahrags dengan ruang rekreasi
dan komersial uniuk menciptakan pengalaman  vang
holistik, Pelajaran dari integrasi berbagai fungsi di Estuari
Sport Complex dapat diterapkan untuk menciptakan GOR
Gambar 1,11 Bangunan Joyoboyo vang tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas

inclaar olahraga, tetapi juga sebagal tempat berkumpul dan
{ Sumber : archdatly.com ) berinteraksi, mendukung pariwisata olahraga dan
keterlibatan komunitas.

Gambar 1.12 Banzunan ourdoor
[ Surmber : orchdolly.com )

Right Elgvation Latt Ebarvaticn
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1.5. KAJIAN PENDEKATAN

PENDEKATAN BEHAVIOR SETTING

Menurut Barker (1968) dalam Laurens {2004:131), behaviour setting
dl sebut juga dengan “tatar perilaku” vaitu pola perilaku manusia
yang berkaitan dengan tatanan lingkungan fisiknya.

Dalam sebuah rancangan dengan pendekatan Behaviour Setting terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan, sepert yang dikatakan cleh Widley dan scheid dalam Welsman, 1987

"“THE CONNECTION OF ENVIRONMENT AND HUMAN BEHAVIOR"

TN e * Kenyamanan Aksesibilitas e Teritorialitas
T et r = Legibilitas « Keamanan

idl'l gu} i'. il u. ;" * Kontrol

'PRINSIP DESAIN

ENT MILIEY

{Layout Hhusus Lingkungan), yang berfokus  (Hubungan Harmonis), yang memastikan

pada penataan ruang sesual dengan konteks  adanya keselarasan antara elemen desain fisik,

dan kebutuhan  aktivitas pengguna di aktivitas  pengguna, dam  perilaku  yang

lingkungan sekitar diharapkan untuk menciptakan ruang yang
fungsional dan nyaman.

Perancangan Sport Tourism Facilities ini menggunakan
pendekatan Behaviour Setting untuk menciptakan lingkungan
vang mendorong perilaku olahraga yang rekreatif dan
mendukung ective lifestyle atau gaya hidup aktif.
Fendekatan Inl berfokus pada hubungan antara ruang,
akrivitas, dan perilaku pengguna, sehingga fasilitas yang
dirancang dapat menstimulasi partisipas: fisik yang alami dan
spantan,

Beberapa aspek pendekatan Behavior Setting digunakan dalam perancangan fasilitas
olahraga rekreatif yang mendukung active ![festyle meliputi
DEsal

Menarik &

viemiativas:

“FLOWSCAPE: Where Energy Meets Motion™

Koneksi

2 1|r_-

Menyenangkan

. Fiﬁiliilh M
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1.6. STRATEGI PERANCANGAN

(- Issue Arsitekiural ) r Issue Mon Arsitektural )
J Y %
Kurangnya Fasilicas ¢ Akses  jelan  yang Banyaknya PKL yang
Olahraga di GOR Jayabaya ditutup menggeser Fungsi Utama GOR
= Hrea Parkir yang helum
EErtata

= Minat Olahraga cubup

Keterbatasan Fasilitas '_ .:' iri o Pengelolaan PEL Kurang

MeErmadai Tartata

“Penambahan Dan y “Penyedizan Fasilicas atay
Peningkatan Kualitas wadah dan peEngelolaan onrul
Fasibitas Diahraga Rekroati™ _ UM Area*

« Pengiunasn

atman dan sasual nlt'll:'-'ﬁl
Desaln: -_mni aman -Lrnq'uh
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2.1. ANALISIS KAWASAN

Kawasan GOR layabaya vang berlokasi di Jalan Raung, Banjarmilati, Kec. Mojoroto, Kota Kediri
didukung oleh beragam fasilitas umum strategis yang mempengaruhl dari segl aksesibilitas,
Keberadaan insttus| pendidikan, Fasilitas perdagangan, dan fasiiitas kesehatan, sera didukung ruang
terbuka hijau dan fasilitas ibadah yang memenuhi kebutuhan dasar pengunjung, menjadikannya
lokasi yang ideal untuk pengembangan Fasilitas wisata olahraga yang teriniegrasi dengan
konteks urban sekitarnya,

KETERANGAN

BANGLNAN
PERICHDIEAN

STASIUN KOTA KEDIR| PASAR BANDAR

g

TEERISLAL TABARARM

——

%

MASIID AGUNG

i =l e T
L
=l

JALAN ARTERI i SUNGA
SEKUNDER ARAH
\ JALAN KOLEKTOR SEKUNDER  BRANTAS
TULUNGAGUNG JALUR ANGKUTAN YANG MENGHUBUNGKAN
UMUN KE PUSAT KOTA
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KONTEKS KAWASAN

B LOKASI

MAKRD MIKRO
s Berada di pusat Kora Kediri s Berada di kawasan permukiman warga dan
= Aksesibllitas tinggl, terhubung dengan jalan  area pedagang kakl lima serta UMEM
utama kota » Berbatasan langsung dengan area pendidikan
+ [Dekat dengan fasilitas publik dan pendidikan (PAT=M 1 Kota Kediri dan MIM 2 Kota Kediri)
= Berperan sebagal ruang terbuka publik skala = Akses utama melalul |l Raung dengan lebar
kota jalan yang memadai
* Berada di kawasan vang berkembang » Topografi relatif datar dan  mendukung

pengembangan fasilitas olahraga

| POLAKAWASAN

¢ Grid pattern mengikutl pola jalan keta

o Merniliki ruang terbuka yvang cukup luas

o Kepadatan bangunan sedang-tinggl di
sekitar area

Hierarki jalar yang jelas

| SISTEM PERGERAKAN

o Akses utama meldalul |l Raung dan

* |l KH Hasyim Asyari

s Terhubung dengan transpartasi umum

= jalur pejalan kaki  tersedia  namun perlu
21N Tdn

. irea ;E:fkir yang tukup luas !

POTENSI UNTUK ACTIVE LIFESTYLE

¢ | okasistrategls untuk menarlk pengunjung

s Ruang terbuka yang mendukung aktivitas cutdoor

s Kedekatan dengan institusi pendidikan mendukung aktivitas alahraga
s Konsktivitas baik untuk ak=es pangunjung

& Potensi pengembangan jalur pedestrian dan sepeda

KESIMPULAN

Karakter Kawasan: Potensi Pengembangan: Arah Pengembangan:

1.Kawasan mixed-use 1.Pengembangan fasilitas 1.Menciptakan sport hub yang
dengan deminasi olahraga madern terintegrasi
fungsi publik 2.Integrast dengan ruang 2.Mengembangkan fasilitas yang

2. Memiliki publik mendukung aciive lifestyle
aksesibilitas tingg) 3. Peningkatan kanektivitas 3. Mernperkuat keneksi dengan

3.Berpotensi sehagai dengan area sekitar fasilitas pendid kan sekitar
pusat aktivitas 4,Penamuahan fasilitas 4. Meningkatkan kualltas ruang
olahraga kota pendukung lifestyle publik dan lansekap

Kawasan inl memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai pusat olahraga modern yang
mendukung gaya hidup aktif, dengan mempertimbangkan konteks urban dan kebutuhan
masyarakat sekitar,

SORT TS S FACILLITRES D0 GOR DAYARAFA DEARGAN PERNDEEATAN FEHAOR FETTING 1 4



2.2, KAJIAN PENGGUNA

Kajian pengguna menjadi bagian penting dalam perancangan ini, terutama karena pendekatan yang
digunakan adalah behaviour setting. Pendakatan ini menekankan pentingnya memahami interaksi
antara lingkungan fisik dan perilaku pengguna. Dengan mempelajari karakteristik, kebutuhan, serta
perilaltu berbagai kelompok pengguna, perancang dapat merancang fasilitas yang tidak hanya
berfungsi secara optimal, tetapi juga mampu menciptakan ruang yang mendukung gaya hidup aktif
dan memberikan pengalaman olahraga yang rekreatif,

e
-

r iy ¥ Kajian pengguna dalam perancangan fasilitas sport tourism ini
: dilakukan dengan pemetaan pengguna berdasarkan tujuan
perancangan yaltu memfasilitasi pengguna yang sudah ada dan

I

II 1

] ,'I sasaran pengguna untuk fasilitas olahraga vang rekreatif dan
: active lifestyle

PENGGUNA ERKSISTING

Dalam perancangan sport Eourism
facillities ini penting dalam mengkaji Anak-anak _

pengeuna  eksisting,  khususnya el Komunitas Olahraga
mereka yang sudah beraktivitas di Senam rutin
lingkungan  GOR  Joyoboyo, Dewasa W Komunitas Lari
Pengguna Ini diklasifikasikan ke Lansia L i“-]_ l-!ﬂ o

dalarm dua kategori utarma, yaitu _H'mf“__““ms Sepatu Roda
berdasarkan usia dan komunitas, Komunitas Olahraga Tradisional

PENGGUNA POTENSIAL

Pengguna potensial atau target pengguna baru, yaitu kelompok orang yang dharapkan akan
menggunakan fasilitas setelah perancangan selesai, namun belum menjadi pengguna aktif saat
ini.Pengguna  potensial dalam  perancangan fasilitas sport  tourism  int dilakukan  dengan
mengklasifikasikan pengguna ke dalam beberapa kategorl agar desain dapat memenuhi kebutuhan
yang beragam, Klasifikasi pengguna potensial pada perancangan ini dibagi menjadi figa aspek utama
berdasarkan isu dan latar belakang dari perancangan ini, yaitu

a(13-
1E unj
BerdasarkanUsia 3 ) & i B
St (| Dewasa
Muda (1935 tupenge
\ Ry y s
KLASIFIKASI 5 R
PEMGEUMA Rehabilitas
Terapl
Kebitanan Khusos ; P =
Disabilitas
Fisik
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ANALISIS PENGGUNA

Pengunjung
ANAK-ANAK { USIA 5-12 TAHUN | REMAJA { USIA 13- 19 TAHUN )

memiliki karakteristik energik dan ekspresif dalam  menampilkan karakteristik yang lebiy terstruktur dan
beraktivitas. Mereka cenderung melakukan aktivitas  berorientasi  pada  tujuan. mereka  cenderung
dengan pola bermain yang dinamis, pola pergerakan  melskukan dengan intensitas sedang hingga tinggi.
YARE LRrStrubiLe namun tetap menyenangian serta ering berkelompok wntisk mativas

menunjukkan  keberanian  dalam  mengekspiorasi

Berakarn '

DEWASA { USIA 20 - 54 TAHUN } LAMSLA { USIA =55 TAHUN |

mamperfihatkan pola sktivitas yang lebih terencana  mgnunjukkan karakterstikc aktvitas yang lebih fokus
dan berorientasi pada kesehatan. fasilitas olahraga pada kesehatan dan sosiafisasi. melakukan gerakan
rekreatifl menjadi sarana relreasi dan sosialisasi serta yang lembut dan terkontrol, disesusikan dengan
untuk melepas stress sekaligus menjags kesehatan  pangis) fisik masing-masing serta tempe yang nyaman
dengan pola gerakan yang teratur sambil berinteraksi dengan sesama

Staff

STAFF KEBERSIHAN DAMN
PEMELIHARAAN

STAFF PELAYAMAN PENGUN]UNG

fokus melayani pengunjung di area depan dengan pola. Mereka memilikl  jadwal pembersihan  rutin  dan
akinitas yang cenderung statis namun 'I:Etal:l-l'E'.*.PtH'E;H: pemeliharaan peralatan dengan pola pergerakan yang
terhadap kebutuhan pengunjung. fleksibel mengikutl kebutuhan area,

STAFF RETAIL
DAN F&E TiM MEDIS TIM KEAMANAN

mereka berfokus pada pengelolaan  Aktivitas mereka terpusat di  Mereka memiliki pos-pos tertentu
dan pengembangan area komersial.  area klinlk namun stap bergerak  namun tetap  mobile  untuk
ke lokasi bila terjadi insiden. mermantaw keamanan fasilitas secara

menyeluruh.




I"H_
L

-
i
——

e

2.3. KAJIAN FUNGSI, AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN RUANG

ANALISIS FUNGSI

W

BILIKIKL
BAERYLE

ARES
FEMITIFAN
BARAMNG
TERFUSAT

STORAGE
UMTUK
CLEAMING
SERVICE

TCRILET |

¥ '_
~ ANALISIS KEBUTUHAN RUANG SOl

WBMIT
Perancangan ruang pada Sport Tourism Facilities didasarkan pada zoma fungsional, dengan
pembagian zona olahraga {sport zone) menjadi 2kategori: clahraga cutdoor, dan indogr untuk
mendukung berbagal aktivitas dan kebutuhan pengguna.

AREA DLAHRAGA
n DUTDOOR

e e e s

Total luas kebutuhan bangunan 7,67%.69 m?*
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AREA
PEMAMASAN  AREA
TR
' . BASIC SEPATU oo,
\ RODA  \CEING &
.' N PO = ? ALAN
7] mm
bl :m“., s __SANTAI

SIEATL AO0-

,.)‘\. LAPANGAN
m "ﬁ;ﬁ‘ BASKET 333

ANALISIS AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN RUANG
ZONA BERDASARKAN FUNGSI

FLUAMNG RAPAT

B CEOMDRA

% TRk HE
R o T i AREA SENI PLATA SERI
. - . cindorin . WIRALOKA __BuTROOR
HERMER i T RUANG
f,;" vowe. UGARAN \PENYIMPANAN
AREA A TEMIS AREA DUDLUK
. mps R\ i more i aach
FTELA -
e 1\ s STUDID YOGA TOILET SHELTER
MEIA [ | aa BAN AERGBIK S
TOILET 1 % RLUANG R':uu =
PEREMPLIAN AREA | PILATEIS
------ ——GYM/FITNESS RS
i TRRET AREA FARKIR
pOS jAGA
oy RUAMNG KONTROL FOSIAG SRR Pos
PERIKSA ceTY : SECURITY/LOKET
MPAT DAMN il A UFAN
JDHU e KONSULTAS! FATHC
2 PEMERIIEAS i
1] A 1R RUANG GODANE
A FLSAT - KANTOR UTAMEA
PN r,.ﬁﬁm?m KEUANGAN . ity
TOMA PG LA, LA el RAS DR
wensu wesmarana SN GDREC T B
KENYAMANLY T st
e UNTUK STAFE RUANG i BENGKELAN
@ RUANG S 7o) MEDIS RAPAT ELIFARAK DRESHOP
LaKTAS IMTERBAL gl e L FERAVIAT AR
"I'ﬂul-LlTﬂl.Ni:I TR RAT UM W
E‘W RESEPSIOIMIS FESALATAR . pERRmiATEN & AREL CUCI DAMN
i~ FEMBERSTHAN
RIA “E.TI..P:'HF&N LIRS AERHIAS ARES GANTI AREA BROSUE T
Alb DAN RIAS {INFORMASI vt —_—_—
[ el RUANG KONTROL UTILITAS PENGELOLAAN
A RUANG PENYIMPANAN LIMRAH
SUKU CADAMNG
ZOMNA BERDASARKAN FUNGSI
OODCOUR DUNG PELAYANAN
ian Tenls keja = Ruang Sholat * Rusng Koo, = Area makan o Pusa Informas
g Beliar & Minaret * Ruang Perawatan + Booth makanan =  Fesenssoni
o Wiraloka WA Sementara + Booth -Minuman « Lohiy
: « Tollet * R Tunggu = Toilet o RTUNRE
isianis » RWudhu S fal + Gudang + Guddng Utama
y « Gudang = rﬂ“!"" = R + RJifitas Elekirikal
-
neliharaan & d + Ared UMEM Olabhraga * ALIEAS Plumbing
g ¥iendlg = AreaBarar Tempirer o @ngcnitor COTV
* A Hapat Serhaguna
= R Kerja Staff GOR
« Todat

SORT TS S FACILLITRES D0 GOR DAYARAFA DEARGAN PERNDEEATAN FEHAOR FETTING 1 B



i . } ‘- . b h 4 t_., '. .- ‘I
0 SRR ST ol IV
i e . g = e - b
~ DAILY ACTIVITY OPERATIONAL
RIYADHAH MAMNAGEMENT
ACTIVE CENTRE MOSQUE SPORTS CLINIC BUILDING PAVILION EMNERGY F
07.00-21.00 24 JAM 09.00-18.00 07.00-21.00 07.00-21.00 08.00-21,
L Fa-da f&‘ﬂlltﬂﬁ Adan}ra_ - Felaranan L] Pﬂda fﬂﬂi“’lﬂ& - Fuﬁa‘t - SIEtEm
Gym dan pengelolaan aktif sesuai ruangan Informasi beli
phlates dar jam tertera e yang terpusat Barih
dergan penjagaan serbaguna pembaya
sistem aleh takmirs periu SECara
meambear staff -administrasi langsung
peminjaman setelah p

PUBLIK
SEMI PRIVAT
(AR R AN ENENEERRNENN] FHIUAT
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KARAKTERISTIE KEBUTUHAN ZONA . Terimegrasi dengan zona
BERDASARKAN AKTIVITAS alahrega semil cutdoor
* Memiik| * Memillid ketingglan
1]z s bangunan yang deminan
aksesibilitas mudah LT Jang
diarl entranee L Orientasl bangunan
0o utarma mempertimbangkan arah
Jual « Dekat dengsn area angin dan matzhari
'I:iap kamdwinal g
dan
FArn
# Dekat dengan . Tesrtegras demgan
4141 akaex servis rana alahraga semi
»  Tesintegrasi taptdane
dengan zona pakin . Femiliki ketingzian
stal bangunan yvang daminan
. Orientasi bangunan
miempertrmbangkan
Arga dengan exposure matabasi optirmal arah angin dan rmatsbari
Memilii buflfer rone berupa vegetasi dan area seiitar =

Terintegrasi cengan jalur gging track
Dekat dengan zong pendukung failet, ruang ganti)

PADRITARAR

FEETIMBAMGAN ORGANISASI ZONA
PADA TAFAK

#  Menciptakan kenekthitas antar zona
melalul |alser pedestrian yang maman

= Memberikan area trarsisidbuffer berupa
ruang verbuka hijau

& Menerapikan wayfinding vang jelas wnbuk
kemudahan arlentasl

= Menyediakan araa Etiabatshetar di 1k
titlk strategls

= Mempertimbangkan apek inklusiites
dengan akses difabed di setiap con

PERTIMBANGAN INI BERTUJUAN
?Hﬂélﬁlm BEHAVIOR SETTING

Mendorong gaya hiduz aktif

¢ Memfasilitasi interaks sosdal

& Menciptakan Ilna;l:l..ng,un YREME NymAn
dan amian

= ' Memaksimatkan efisiensl operasional

¢ Mendukung keberanjutan lingkungan




2.4, ANALISIS TAPAK

evavasin D T

s Aksesibilitas  Internal
Listarn sirkulasi dalam
tapak dengan |alur
pedestrian  dan  jalur
kendaraan yang
berbeda

= Area parkir  yang

disebar pada beberapa

titik dengan pembagian
berdasarkan jenls rada

2 ataurcda4d

MATAHARI

= PEngeELNaan
Secondary  skin
pada bangunan
sebelah timur

& Penggunaan
Vegetasi sebagai
Peneduh Aktif
pada area dengan
intensitas matahari
terik

o Aksesibilitas dad parkir motor
sebelah barat laut ke menuju
zona fasilitas balum
terhubung

= Penggunaan Jendela /
bukaan dengan lipe
Jendela Double Skin =
Facade Lapisan
ganda  transparan
yarg mereduksi panas

dan mengontrol E"'.‘,

cahaya

ANGIN

» Penggunaan Jendela /
bukaan Bukaan dinamis

VIEW

» Lansekap pengarah
angin pada citik tertentu
yang sesual dengan arah
datangnya angin

« Membentuk Taman  atau
Lansekap pada area rermentu
untuk  menampilkan  visual

yang dinamis
® Fetinggian massa
bangunan yang bervariasl e Orientasi bangunan dan fasilitas —..
yang tetap dapat yang mengarahkan pandangan
mengaliirkan udara pada pada sisi barat tapak yang
tiap bangunan memperkhatkan  permandangan

gunung

21
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VEGETASI

Negetasi Peneduh Aktif: Vegetasl Dinamis {Membert Kesan Gerak):
« Anpsara (Prerocarpus indicus) = Helicanis (Heliconia psittacorur)
» Faara Fayung (Filicium decikansk = Bambu Jepang {Phyllostachys sures)
» Flambeoyan {Delonix regial s Strelitzia (Burung Surga)
Negarasi Pambacas & Pengarah; Vegetasl Pendukung Ruang Gerak;
o Fucuk Merah (Syzygium okana) *  Palem Ekor Kucing (Wodyetia bifurcacal

. hgmpang Kencana (Terminakia I'I'EI'IE-H|:".I *  Pandanus [Fandanus tectorius)
s Cemara Udang (Casuaring equisetifolial = Falem Phoendx (Phaenix "ﬂl!b\‘-'ﬂ""i .

Yegetas| Estetika Dinamis:
= Bougaimwiléa
= dlarnanda alamanda rathartica - } o
. Hlbbcu:l-i-hb_ucl.u_i rosa =.|r-=n:.i=‘;.___' By

g
- :

Ve 5 Vegetasi
Pembatas &  Estetika
Pengarah Dinamis

IKLIM

* Respon hujan : penggunaan
Sisten  bioswale pada area
lansakap yang dapat berfungsl
menyerap dan membawa
limpasan air hujan

REGULASI * Respon Kelembaban;

penggunaan
Sistern cross ventilation pada
area bangunan vang dapat
berfungsi menyerap dan membawa
limpasan alr hujan

* Luas total bangunan 14,243,586
dengan KDB &0 % (memenuhi
ketentuan kdb)

e Total RTH 204282 m2 yang
sudah memenuhi minimal
ATH 40 %

& Respon hujan @ penggunaan
Atap miring pada bangunan

STORT TOHIESAR FACKLLITAES D0 GOR JAYASAFA DERGAN PENDERATAN RERS AOR SETTTAIG 2 2



& Kornidor
yang
flekzibel
dam ramah
disabilitas

* Pedestrian ways Yang

jﬂ

e 4 terintegras antara tiap zona

o » Drop-off area yang efisien pada
= pa

bagian barat dan selatan

9

&
-
. =

KEBISINGAN

= Barriers akustik vegetatil dan
atau Material péradam
kebisingan pada bangunan yang
dekat dengan kebisingan

* Penggunaan vegetasi
yang dapat meredam
kebisingan yaitu Pinus

PENCIUMAN

s Penciuman asap
kendaraan pada
parkir meanggunakan
Sistem filtrasi udara
dengan
menggunakan
Tanaman penyerap
polutan

Pencahayaan di matarn han

e Penggunaan Larnpu
dinarnis dengan
mengeLUnakan Energi

matahari (solar panel)

23
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2.5. ANALISIS BENTUK

Bertuk dassr berasal dari bentuk persegi dan segitios yang, Menaikan level betinggian dari
engikutl kondisi eksisiting bangunan, berdasarkan rona bertuk clasar

Wgrribeaet jarak aniar bangunan sebagal siur Perutahan sudut bangunan yang sebelumnya
akseshilitas. Bangunan menjorak kedalam agar st lanclp menjadi ssthat fumpol, unkuk
cahaya matahari sirkulasi argin dapat masuk memaksimalkan sirkulas angin memsantulkan
kedalam bangunan, SECATd MErata.

hagil alchir dengan pengodahan bentulk atap dan fasad bangunan berdasarkean analisis tapak

STORT TOURSAF FACKLLITRES O GO8 AYASATA DENGAA NENDENATAN i.:BHIJ'ﬂ.I‘IFJ'I'MIE 24



2.6. ANALISIS STRUKTUR

- P

- ——— & UPPER 5TRUCTURE

M 4

MIDDLE STRUCTURE #

Secara keseluruhan,
perancangan ini menggunakarn
material atap galvalum dan
kombinasi skylight
bermaterial ETFE  (Ethylene
Tetrafluorcethylene)  dengan
strukiur baja

secara keseluruhan, perancangan ini
menggunakan sistem struktur rigid
frame (xolom + balok beton
bertulang) dan plat lantai beton
bertulang. Mamun, dalam beberapa
bangunan yvang memiliki lebih dari 1
lantad (2 lantal)  menggunakan
kombinas berupa Flat 5lab System
(Pelat Tanpa Balok)

&% S5SUBSTRUCTURE

Pada bangunan besar (Geoung
olahraga 1) menggunakan Pondasi
Dalam: Bore Pile atau Tiang
Pancang. Sedarngkan, bangunan yang
fainnya [ Bangunan kecil-menengah
menggunakan Pondasi Dangkal:
Foot Plate / Pondasi Setempat +
Sloof

25
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2.7. ANALISIS UTILITAS

SKEMA LIMBAH AIR KOTOR
oK. m —
il
Ak wiater EEFI'I:II:[&'Ik ol kﬂ!’ﬁ"rEEEPEII'I

e — Tl O

B ey water hak kontrol rigl kotresapan
[
FErsR -pnn:.-iramm
tanaman
SKEMA AIR BERSIH
alr hujan filtrasi

® —E
6Ai—E—£—@

&

POraA tangki bawah pompa tangki atas distribusi

SKEMA ELEKTRIKAL

panset

=
> 008

wafo panel induk ATS Dizoribus

STORT TOUSAF FACKLLITRES £ GOR PAYASAFA DENMGAN NEMDENATAN - RERS VOR FETTTAIG 2 6



2.6. KONSEP DASAR

Q5 Al- Bagarah Ayat 195

Dalam Islam, kesehatan fisik dan mental merupakan aspek penting dari SPD RT TO
kehidupan seorang Muslim. Islam mendarong umatnya untuk menjaga FAC'LIT' EE
tubuh sebagai amanah. dari Allah 2WT, Hal inl tercantum daiam Al-Cluran .
Surah Al-Bagarah (2:195); BEHAVIO

"odan jangardah Karmu menjatuhkan  dirimu  sendiri ke dalam
kebinasaan,..”

NYAMAN & KC
R FLEKSIBEL AN

"FLOWSCAPE: Where

Korsep desain inl berfokus pada menciptakan ruang vang mendorong gaya hidup aktif melalul aktivitas
sosial positif sambil memfasilitasi berbagai aktivitas olahraga dan rekreasi. Perancangan ini menjadi so
yang hal

FLOW (Aliran)

Menciptakan pergerakan dan sirkulas! yang Mengintegrasikan el
natural dan intuitif dalam desain, membangkitkan 5

mem fosilitas! transist yang mulus antar zona refall koreks! den
okoivitas, optimal, don n

Mewujudkan strategl koneksi dengan alam, Mewujudkan strate;
desain menarik & memotivasi, nyaman & desain menarik &
menyenangkan meny

KONSEP TAPAK KONSEP BENTUK KONSEP RUANG KOMNSEP STRUKTUR K
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PENDEKATAN DESAIN

BEHAVIOR SETTING
CIRCUMACENT MILEY STNOMORPHY

UR'SM (Layout Khusws Lingkungan), vang  (Hubungan  Harmonis), yang
; dengan berfokus pada penataan ruang  memastikan adanya keselarasan
—~PENDEKATAMN sesual  dengan  Konteks dan antara  elemen desain  fisik,
UR SETTING kebutuhan aktivitas pengguna di  aktivitas pengguna, dan perilaku

lingkungan sekitar yang dinarapkan unitak

menciptakan FUANg Yang
fungsional dan nyaman,

)NEKSI DENGAN DESAIN MENARIK & ’
ALAM MEMOTIVAS ASESTHILTAS MUBAR

' Energy Meets Motion" =

olahraga rekreatif dengan menciptakan pengalaman yang mengalir dan dinamis, mendorong Interaksi
lusi inovatif yang memadukan aspek olahraga, pariwisata, dan kesehatan dalam satu kesatuan desain

NS,

(Energi)
[

men-efemen desain yang Mengintegrosikan efemen-elemen desaln yong
erangat dan motivasi membangkitkan sermangal dan motivasi
gan alam, pencahayaan melalul koneksi dengan alam, pencahayoan
rang terbuka hifal, optimal, don ruang terbuka hijau,
1: koneksl dengan alam, Mewujudkan strategi: aman, fleksibel,
memotivasi, nyaman & nyaman & menyenangkan

enangkan

ONSEP UTILITAS

SORT TS S FACILLITRES D0 GOR DAYARAFA DEARGAN PERNDEEATAN FEHAOR FETTING !8



"FLOWSCAPE: Where |
KONSEP TAPAK

FLEKSIBEL dabarn "FLOW*™

& = Jalur Utarma Adaptit:
_.‘_,_5‘9 Central spine yang
Q_,_,' ) i3 ¥ dapot difungsikon
" sebagal Jalur

P-elutrl-uh rrremed,
_Q . ’-c._ Emargency suocuation
r— corridor
= = Adopiive Toning
e "-.. alh (TS Plaza Utarma: Dopot Beruboh
_;-' fungysl Exarciss Warm-up ared,
Market/bearar ared untiuk event
besar, Social gathering space

’ Ploza Utama {Frq-nl Fh:q] bdnir gotharing point, cerarmanial
space, avant plarn
Ploza Samping (Slde Plaza) Outtloos spaorts apactator onad,

Sl el o JOBGING TRACK

’ Plaza Tengah (Central Plaza Fuilding npproach, micro- ,_TRADISIONAL PLAYGROUND
Mini) gathering ransition space
Plopa Belakong (Back Plaza) Secandary gathering, clinio -KATE AREA

arnmrgganey sskarnahy, stall aree

T 1 Main Parking (Depan)

ot 2 secondary Parking (Delakang)

AKSESIHILITAS MUDAH dalam “FLOW"

s Parking Area: Sistem one—woy, parbedaon
rano areq sirkulosi pejalon kaki dan
=2 cgTel= Wiglal I:n:m.sp-:-rh:l:.i

«  Multiple Route Options: erdopat 3 olur
utama [yang melewati plazo) dan lebib dari
2 jalur altarmatif

« Vehlcular Flow:

kmin Goto — Dropg-off Povilion -+ kMain Parking —=
Secondony Porking — Sandce Areo — Bock Exik

290
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Energy Meets Motion"

Jogging Track mengeliingl 0OR yang rmenjod|
innplemanias] dori 3 prinsip utama yoitu Flow, Energy,
Maotion

DESAINMEMARIK & MEMOTIVASE
dalam ENERDY:
Movamant-Inspired Dasign: atop oo duduk dengon

AKSESIBILITAS MUDAH desoin menyerupol gelomban [fow mation)
dalom “FLDW"

« terdupat 2 atau lebib e

pkses enlroncs lap L ——
Mangd Bengunan :

“FLOW*

s FLOW — Orong raturally
ercarong untuk Bxpéare
L [ Wy =2

AKSESIRILITAS MUDAH
BASKET 343 AREA dalam “FLOW™
-—-.-—-.q
= Matural Sightlines
"M- Vhual connecticn anbar
ek i KOMEXSI DENGAN ALAM
obstaclas dalam ENERGY:
= Jogging Trocs Water stations dengan natural spring
SPORTS CLINIC ke e

« Canapy layer dangan kambinasi vagatasi kanepl don
kanopd yang dilenghapi ared istirahct seticp +-10
rretar don tancmory di tersgah=tengah

ats

KOMEKEE DENGAN A
dolam ENERGY:
+ Contral Gorden Buffer: 3-oyer vageiotion syatem
mengelilingi Gor {{I-ll.n.u'li'.l covar, Lindersiong, Corapy

ARAN dobarm MOTIEM!
= Pergounaean resatarial anti nlip poda ared cu-nl'u'-:lgn
aktif

STORT TOLIESAS FACILLITAES D0 08 DA YARATFA IEAVGAN PENDERATAN SEHA SO SETTTAIG 30



KONSEP BENTUK

“Layang-layang sebagai Metafora

Active Lifestyle"

Bantuk banguman rerinspirasi
dari layang-layang sebagai
simbol pergerakan bebas,
eksplorasi, dan semangat
hidup aktif.

bentuk bangunan ini juga menerapkan 3
pringip desan dari “FLOWSCAPE: Where
Energy Meets Motion” vaitu

FLEKSIBEL claileim “FLOW"

» Adaptive Zones: Area
transisi yang capat
berfungsi  sebagai  ruang
UMgEL, area peManasan,
atau zona istirahat

aman dalam “"MOTION"

* Desain dengan anatomi bentuk kombinasi
lengkung (Tidak ada soedut tajam  yang
berisiko mencederai pengguna)

“FLOW™
Menciptakan pergerakan yang mengikuti pola
angin, natural dan responsive

"EHERGY™
Mengintegrasikan energi alarm
mengangkat semangat dan motivasi

unitulk

"MOTION"
Merancang ruang yang mendorong gerakan
sepertl pola terbarg layang-layang

Korneksi dengan olam dolam “Dnergy”

s Fasad daengan
secondary skiin
tanaman

R
ALK
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ESEKRSIBE NYAMAN & MENYENANGKAN

Ruang multifurgsi/multiguna pada Penggunaan material

* Rubber flooring: Aman, anti-sip, meredam
active mdan anargy hub e E: n P
Penggunaan fasilitas mudah « Vinyl sports flooring Tahan lama, mudah
dikonfigurasi ulang pada active centra dibersihkan dan untuk kenyamanan psikologls
dan energy hub ventilasl silang untuk sirkulasi udara

Zoning aktivitas yang jelas

Penempatan Indoor gardens pada y ﬂ
beberapa bangunan _ " ]'_i" s 3
Elemen natural . -

AKSESIBILITAS MUDAH Ruang |amunm“§ :

Penggunaan sistern sirkulasi yang intuitif

_-""--- = ‘- B
ot P St
o7 #ﬂ%ﬁmy
.5._:?:"- _______" .,'_.III.-_ 3 -

'E i .'I A e
| )
! -
' i / EI'_-_'-_H- b‘\"“:é-:.,\
T ' ? S M
Sl /A= BN 2




-

.

KONSEP STRUKTUR

AVARN

Sistern struktur dengan Grid modular untuk

fieksibilitas ruang

pengeunaan matertal

= Beton berulang high-strength

s Sambungan  struktur  tahan
Implemerntasi: kolom, balok utama

gempa

Struktur rangka baja wniuk bentang lebar

'pgpgrapan pada bangunan parkir

Struktur support untuk vertical garden

EESANRN RMENARIE &
MEM@[HIVAST

El:_spﬁﬁ':?fuukmr Yang estetis
kombinasi material yang kontras

Struktur Bangunan

Parkir
mengeunakan kombinasi material
baja dan beton

|
~ .
CCTV monitoring
Sprinkler dan  hydrant  tersebar

implementasi: seluruh bangunan
Emergency power backup

1.5istem Sanitasi
= Grey water treatment
* Froper drainage system

* Waste management terpisah

Implementasi: toilet, dapur, outdoor

I S 3

o e
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AKSESIBILITAS
MUDAH

Penempatan Strategis Titik Air
& Distribusi water dispenser dan keran air minum
pada titik-titik stirahat yang mudah terfihat
» Penempatan tollet dan ruang bilas pada jalur
sirkulasi utama dengan signage yang jelas

Sistemn Drainase Terintegrasi
= Penggunaan saluran  drainase tersembunyi
narmun mudah diakses untuk pemeliharaan

Sistern Mekanikal dan Elektrikal
* Akses Panel Kontrol

« Sistem pencahayaan dengan Sensof  yang

renyesuaikan intensitas berdasarkan aktivitas

MENNR TR
MENM@TINAS]

Pencahayaan dinamis dengan bukaan sehingga
pencahayaan optimal pada siang hari

jalur sirkulasi evakuasi dergan akses wisual
elas

KONSEP UTILITAS

Sistarm irigasl otamatis untuk tanarman

Rainwater harvesting untuk  Flushing toiet
(toilet umum & masjid),

Fengolahan grey water pada masjid (keran
weudhuu) ntuk taman

SKEMA INSTALASI AIR BERSIH

5 li _____ _
FDAM GWT SALURAN
m“""m ' AR BERSIH
SKEMA INSTALASI hlﬂ KOTOR
(BLACK WATER)
Black Water Septic Tank Hi:am;,ﬂ
Rinl kota

SKEMA INSTALASI AIR KOTOR
(GREY WATER)

& e

Grey filtrasi
Water
Reuse
SKEMA INSTALASI LISTRIK
@— (O e
Listrik Trafa
PLN
@ Genset
SKEMA INSTALASI
PENANGGULANGAN
KEBAKARAN
® @)
Fidrant

"‘mmtl Ll Five Midrowd parsebar o S0 vang bisa
dargkau  cleh mobill pemeden uniok  mempermudah
proses pemadaman, pada =emua sst bangunen

STORT TOHIESAR FACKLLITAES D0 GOR JAYASAFA DERGAN PENDERATAN RERS AOR SETTTAIG 34
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Pengembangan
Konsep dan Hasil
Perancangan



.

RANCANGAN T/
i "FLOWSCAPE: WEErf.- I

SPORTS CLINIC

RIYADHAH MOSQUE

ACTIVE CENTRE

_—

PAVILION

BEFORE

Desain fasad diramis ini
terinspirasi dari pola
gerakan dan energi dalam
i:::: s O olahraga, divwujudkan
+ P melalui permainan bentuk

dan ritme yang ekspresif.

Penerapan  Desain
fasad dinamis vyang
terinspirasi dari
gerakan dan energi
dalam olahraga AFTER

Soclal nodes: Titik-titik interakst soslal

dengan seating arrangements yang

Veghtasi  Vaegarasi Dinamis A5l sl mendorong koemunikasi dan shari
Pendukung  (Membari Kesan o SEUSE B Esiatia B ng
Rusng Gera Gerak) Pengarah Dinamis P.Eﬂga-lamn

|
- 35 L S P et L |
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\PAK KAWASAN JOGGING TRACK

Energy Meets Motion"

1 YT== &

» Setisp shelter pada jogging track dilengkapi
dengan elemen kolom kayu berbentuk organik
yang tidak hanya berfungsl sebagai struktur
penedub, fetapl juga membentuk pengalaman
ruang yang estatis dan mengundang.

2%

e

+ Salah satu penerapannya pada
shelter jogging track dan area
basket

J

= Arpg playground dirancang dengan dua pendekatan, yaity modern dan :rm;ram.

w mengakomodas) beragam preferensi dan pengalaman bDermain  anak, Ftnd!ﬂum ‘?’h:;_
menonjolkan permainan interaktif dan struktur  kontemporer, sedangkan 2ona tr’aa:—iuipﬂai
menghadirkan elemen permainan berbasis budaya laokal.

TRADISIOMAL PLAYGROUND SPORTS CLINIC
MODERM MAMAGEMENT EUIIDIH-E_
JEAVOROURD ENERGY HUB
S —
I JOSGEHG TRACK RIYADHAH MOSOUE
: laks Moderm :I::hun
EKATE ARER ACTIVE CENTHE nﬂqﬂ: Bl d I:!""
= Interactive e iling l.lr'l-tlr'.‘y
BASKET 3X3 AREA FEITII.Ili
Petak Um Uiar Tangga |4 t Tali
5pacePH |“t='“t""¢ In::.lt?;ul:'e
* Welcoming
thresholds: Area

masuk yang
secara psikologis
mengundang
semua

kalompok

PENEEUNE
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RANCANGAN RUAN
"FLOWSCAPE: Where E

OUTDOOR SPACE

Modern
Playgroumnd

Interactive

“akon”

Interactive

Lompat Tali
Interactive

= “Adventure Maze" dengan Ceruk-

Desain permainan masa kini yang
didalammya terdapat permainan yang
memancing anak? untuk  aktif
bergerak

ceruk berukuran 60x60cm  dengan
kedalaman 40-50cm pada beberapa

titik dinding

Desain lantai dengan grid kotak
F0xT0cm sebanyak 10x10 kotak (area
total 757m)

Penggunaan  kombinasi  material
lantai ([keramik, terrazzo, epoxy)

dengan warna berbeda 4
Angka dan gambar ular/tangga dibuat * Rlak
permanen pada lantai * R Pe
Terdapat storage dadu yang menarlk * RTu
di dekat area permainan * Toilet
= |mplementasl bentuk desain dari
nilai permainan budaya lokal dari
permainan meja congkiak built-in
vang menjadl  bangunan  vang
mendarong gaya hidup aktif
* terdapat area duduk di tengan ,«'J
caruk sebagal area istirahat St
Instalasi tali wang bisa ditarik dari ﬁé\/
dinding pada ketinggian yang berbeda 7o e
Area dengan lantai yang aman untuk
melompat
terdapat  counter  digital yang ) ‘l,,}
menghitung lompatan f :
Paryediaan beberapa egrang dengan '3 -.1@_1
tingkat kesulitan berbeda di stand LRy

khusus

Desain jalur khusus dengan pegangan
di sisi untuk keamanan

Terdapat area dengan permukaan
lunak untuk jaga-jaga jika terjatuh

FRADA POLANT TUEFA | 2706051 10080



G PADA BANGUNAN

nergy Meets Motion"

N

SUMNIC MANAGEMENT
: BUILDING
Vsultasi
] * R Rapat
awatan | ® Serbaguna
\2EU * Kantor
- Manager
Pengelola
GOR
* FPaintry
® Sudang
s RLHilitss MEP
# =

ENERGY HUB 1
= Feadeaun

Baoth

kinuman

Areg  URER =
Clahraga

Area Bazar
Termnporer

ACTIVE CENTRE

» Wiraloka

* Gym Area Fa
& Fi

Studio Yoga
atudio Filates
Billiard Area
Tenis Meja

R. Wiraloka
Treatment
G

INDOOR SPACE
~ 7

~

RIYADHAH
MOSQUE
. Ibadah
Toiket
Area Woadhu
Pdinarat

=8 Lilyu ntai

armer

W
. P B
Fasad Kayu Betan
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RANCANGAN STRUI(TLIR C
"FLOWSCAPE: Where E

Sistem Struktur Utama

_ = Core Beton Bertulang
By pada baglan pusat setiap
- massa bangunan
* Kombinasl Baja dan
Beton padan bangunan
L4 parkir

Solusi Material Struktural

* Beton Ekspos dengan finishing alami
menampilkan  tekstur dan  karakter
material

¢ Kayu Glulam sebagal elermen struktur
sekunder yang memberikan kehangatan
visual dan taktl

+ Baja dengan Coating Ramah Lingkungan
yang mengurangi carbon footpring

Fasa
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| .
AN UTILITAS BANGUNAN

nergy Meets Motion"
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® ppAM Kota

& Fompa
Saluran Alr

e

PRAM

. Septic Tanl.t-
=

Riolkota

" GWT {Ground Water Tark)

GAT S
 SKEMA -mmﬂﬂiﬁﬁfﬂ—}

@ e @
o e
SKEMA INSTALASI AIR KDTOR

— 2t~ 1

Fediri

_ﬁ_-__._

POMPA  SALLRAN AR

—

Hiclrank

=

PEMAN

SKEMA INSTALASI ELEKTRIKAL =’

Tk Kurmpul

® —@®

Penempatan ttik Fire Mideoar tersehar di 55l yang bisa
dijangkay olah mckl pemadan unfuk memparmiidah
proaes pemadaman, pada semus sis bangunan

SKEMA INS I
GGULAN

o oA

——— Ak Pernaclanm
FAre ket

J
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Evaluasi Hasil
Perancangan







REVIEW HASIL RANCANGAN

. Penyelarasan fasad GOR lama dengan fasilitas baru
. Perfu adanya penanda aksesibilitas utama
Aksesibilitas parkir yvang dibedakan, mengapa ada 2 arah yang berbeda?
. Respon desain pada area outdoor dari paparan sinar matahari
. Tampilan bangunan yang perlu diperjelas melalul fasad dan signapge
6. Tindakan desain apa =aja yang dilakukan pada bangunan GOR?
7. Mempertahankan bangunan GOR pada gambar Siteplan dan Layoutplan
£ Bagaimana aspek perilaku dan daily activities, wakiu siang sare, pagi?
3, Gedung parkir yang terlalu mendominasi
10, Hubungan antar manusia dengan manusia, manusia dengan alam seperti apa didalam objek ini?
11, Integrasi bangunan lama dengan bangunan baru sepertt apa? Dengan lingkungan sekitar
bagairmana?
12, Bagaimana menghindarkan mudharat dalam perancangan terhadap terutama kepada anak,
wanita, lansa?

[ R T

HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN

AFTER

Desain fasad  dinamis  ini
terinspirasi dari pola gerakan
dan energl dalam olahraga,
diwujudkan melalui permainan
bentuk dan ritme yang ekspresif,

Lrenyelarasan Fasad GOR dengan
Bangunan Rancangan

Penempatan fasad pada secondary skin dari : :
bangunan GOR. pada bagian tap sudut dari GOR

W Penggunaan Welcoming Space/ HE:J
Aksesibilitas Utama berupa Gerbang

Penambahan Welcoming
Gate, yang ditempatkan S '
pada welcoming space .
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F

Penyesuaian Aksesibilitas untuk parkir ‘?[ )

Fenempatan Parkir dibagi menjadi
2 area parker dikarenakan
penyesualan dengan arah
aksesibilitas utama dar jalan rava
utama, dimana aksesibilitas bus
yang datang dari arah barat yang
lebih memudahkan jika parkir bus
berada di area parkir dua [utara

———

e lalan Utama yang dilewati BUS

" Perubahan Orientasi Lapangan
-~ Basket 3xe Outdoor dalam
merespon paparan sinar
matahari

=

¢

Perubahan posisi dan orientasi ring basket, serta
penambahan area duduk ditengash area basket
untuk area istirahan teduh

Penambahan Signage pada bangunan Active Centre, i'
Energy Hub, Sports Clinic, Management Building

Penambahan signage pada bangunan Active
Centre berupa nama

Penambahan signage pada bangunan Enenrgy

u‘Hub berupa nama bangunan dan brand
makanan minueman wmkm

r Penambaban signage pada bangunan Sports
[ a Clinic berupa logo menis

PFepambahan  signage pada  bangunan
Management Bullding berupa nama
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: E:‘-I'indakan Desain pada Bangunan GOR

Penempatan fasad pada
secondary skin dari
bangunan GOR. pada bagian
tiap sudut dari GOR

e

Mempertahankan bangunan GOR pada gambar "L__ }

BEFORE

.“_'E;: Daily activities, waktu siang, sore, pagi

RIVADHAH MOSCUE

ACTIVE CENTRE SPORTS CLIMIC
07.00-21.00 24 JAM 09.00-158.00
» Pada fasilitas Gym dan pilates v Adarya pengelolaan  dan = Pelayanan  aktll  sesual
dengan sistem member penjagaan oleh makmind staff jarm terters
MANAGEMENT BUILDING PAVILION EMERGY HUB
07.00-21.00 07.00-21.00 08.00-21.00
* Pada faslitas ruangan » Pusat Informasi  yang » Sisterm  Jual beli  tiap
rapat  serbaguna periy terpusat booth dam pembayaran

administrasi secara langsung setelah

pEMINjaman pesan
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‘9 Penyelarasan Fasad GOR dengan
~ Bangunan Rancangan

e —“-—-' —H | nl'l:tr
BEFORE

FPerubahan fungsl parkir vang menjadi fasilitias
penunjang  5TF  sehingga  terjadi adanya
pengurangan kapasitas parkir, menjadi 2 lantai.

Hubungan Manusia-Manusia dan Manusia - Alam Y

Interaksi Sosial Terintegrasi: Desain menciptakan berbagai ruang sosial yang mendorong interaksi
antarpengguna, seperti sodial nodes di area gym yang memfasilitasi shanrlg pengaaman olahrags,
Energy Hub sebagai titik temu komunitas UMEM dan pengunjung. serta area outdoor vang
memungkinkan aktivitas berkelompok. Pemberdayaan Ekonomi Kaolektf diwujudikan melalul integrasi
PKL dalam wadah yang terorganisir, menciptakan hubungan saling menguntungkan antara pedagang
dan pengguna fasifitas olanraga,

Integrasi Lansekap Aktif: Green buffer zones dan grass block pada parkir mempertahankan koneksi
visual dan fisik dengan elemen hijau, sementara secondary skin tanaman pada fasad menciptakan
transisi alami antara ruang dalam dan luar, Pemanfaatan Iklim Tropis melalui sistem ventilasi silang

yang menangkap angin dominan dan orientasi bangunan yang merespons perzerakan matahari,
mengurangi ketergantungan pada pendingin buatan

-i *] Integrasi bangunan lama dengan bangunan
" baru dan dengan lingkungan sekitar

Preservasi Identitas Eksisting: GOR [ayabaya sebagai bangunan utama dipertahanksn dengan fungsi
primer tetap sebagai venue olahraga indoor, sementara bangunan barw dirancang sebagai fasilitas
penunjang komplementer yang memperkuat fungsl existing tanpa mendominasl, Transisi Visual
gertahap diciptakan melalui massa bangunan terpiseh yang memungkinkan GOR lama tetap menjadi
facal point, dengan bangunan baru menggunakan material alamd ekspos dan secondary skin
Responsive Zoning mengintegrasikan green buffer zones yvang mendptakan transisl bertabap dari
lingkungan urban ke kawasan olahraga, sementara grass block parking dan paving block batu alam
mempertahankan karakter natural area. Pemberdayaan Ekonomi Lokal melalui Energy Hub wang
mewadahi UMEM existing menciptakan simbiosis dengan ekonomi informal sekitar, mengubah konflik
FEL menjadi cofaborative economic ecosysiem,
Menghindarkan Mudharat/ 12
dalam Perancangan

Menghindarkan mudharat dalam desain teretak
pada zoning *misainya pada jogging wrack yang
membedakan area akiif dan area istirahat vang
memiliki 2 zona herbeda ., keterbukaan area,
pengawasan yang optimal
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"~ Penutup



I I...
i

PENUTUP

KESIMPULAN

Sport Tourism Facllities di GOR Jaysbaya Kediri merupakan perancangan fasilitas penunjang olahraga
yang mengintegrasikan pendekatan behavior setting dengan nilai-nilai keislaman. Perancangan ini
menjawab kebutuhan akan ruang olahraga rekreatif vang mendorong active lifestyle bagi masyvarakat
Kota Kediri, Melalui implementasi enam prinsip desain lingkungan olzshraga rekreatif yang meliputi
kenvamanan, feksibilitas, keamanan, koneksl dengan alam, desain yvang menarik, dan kemudahan
akses, perancangan inl berhasil menciptakan ruang vang responsif terhadap perilaku pengguna.
Integrasi area UMKM dalam desain memperkuat fungsi sosial-ekonoml kawasan, sejalan dengan nilai-
nilai keislaman yang mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat. Penerapan konsep ini
menghasilkan fasilitas oclabraga yang tidak hanya memenuhl kebutuhan fungsional, tetapl juga
mendptakan dampak positif bagl kesehatan, ekonoml, dan kesejahteraan masyarakat Kota Kediri.

45
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SARAN

Berdasarkan hasil perancangan Sport Tourism Facilities di GOR Jayabaya Kediri, beberapa saran yang
dapat diberikan antara lain;

1. Bagi Pemerintah Kota Kediri

# Perlu adanya regulasi khusus terkalt pengelolaan dan perneliharaan fasilitas wuntuk menjaga

keberlanjutan fungsinya

* Diperlukan program aktivasi ruang yang melibatkan komunitas olahraga dan UMEM lokal

= Pengembangan sistem transportasi publik yang terintegrasi untuk meningkatkan aksesibilitas

2, Bagi Pengelola Fasilitas

# Pentingnya pemeliharaan rutin terhadap fasilitas olahraga dan area UMERM

» Perlu adanya program edukasi tentang penggunaan fasilitas yang aman dan bertanggung jawab

s Pengembangan sisterm manajemen yang efektif untuk koordinasi berbagai aktivitas

3. Bagi Penelit] Selanjutnya

= Perlu kajian lebih mendalam tentang dampak ekonoml dari integrasi UMEM dalam fasilicas

olahraga

= Pengembangan inovasi desain yang lebih adaptif terhadap perubahan perilaku pengguna

& Seudl Fanjutan tentang pensrapan teknologi smart building dalam pengelolaan fasilitas olahraga

4, Bagi Masyarakat

= Partisipasi aktif dalam menjaga dan memanfaatkan fasilitas secara optimal

= Keterlibatan dalam program-program aktivasi ruang dan kegiatan UMEM

# Memberikan masukan konstruktif untuk pengembangan fasilitas ke depannya
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LAMPIRAN

ANALISIS PENGGUNMNA

PENGGUNA FOLA Al:'fl'wl'l.‘ﬂ PERILAKU
PEEsLoaipee | BEALARSLAR ) BESGANTIAN WAEMELITLIHIAN
ikl BERREJSA. | FAEILITAS P EMGARASEN
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BERKE Lo Pl ALAT rannpakd] | EEDELR M TAS
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GYMEITHNESS
AKTIVITAS PaGI,
DIEWASS SORE SETELAM
(LA 20-55) FER]A QAN
BEHIRE PEEAN
TEMIS MELS ———
)
g — — = -
1 ERIOEWA 'Pq_:n-'lnmn IIMEI-H"'
WEIGA, Tak PREAD (O SUARL ;I
e
AERCIRIRS
TUMES
JALARE SANTAI
AKTIVITAS PAG
LANSLS (0%, 20-08, 00}
[LISIA =50 ) DM SORE
(15,310-17.00y
SEMEM
LamE1A




LAMPIRAN

AMNALISIS AKTIVITAS

BERMAIN SETIAP 6,00 LAY AT AREA PLAYGROUND
PLAYGROUND HARI PR PUBLIK AREA PENGAMNWASIORAMNGTUA
-
=
BERMAIN b= 07.00
TEAF BALFRAYS
GACOAN/ 4] Hmm : ':u:uu AMAK-AMAK AREA GACOAMN/ENGKLAK
ENGKLAK g 17.00
e e LIMLIM
BERBMAIN SETIAP ' DENGAN AMAK-AMAK,
AREA LATIHAN BERTINGKAT
EGRANG E HARI FENDAR REBAALA
E 1600 o
(=]
06.00
SETIAR LIBALFREAY ERAH-ARAE
ISTIRAHAT . ' AEST AR
HAR PUBLIK REMAJA EA
12.00
os00 | UMUME
BERMAIN SETIAP AMNAK-ARAK,
. MEMEER AREA LATIHAN BASIC
P A
SERATLE ROIDIA HAR e aie REMA]
05.00
SETIAP LIBALIRAY AMAK-ANAK,
PEMANASAN i : s REMAJA AREA PEMANASAN
2200
JOGGING SETIAF ﬂﬁ'_un LAY REMLAJA,
HARI PLBLIK OIEWASA
.00
THACK
TOHRLET LANSIA
05.00
HETIAP LaALY
i ] ” A |
JALAM SANTA ey sarenss LAMNSIA
1.00
0500 | UMUME
BASKET 3%3 f‘::;" : MEMBER ;:E:J:; LAPANGAN BASKET 3x3
22.00 SHIP -
. GAO0
SEMIN- URALHA/
BILLIAR ppphi 11-I:H:I s REBAALA RUANG BILLIAR

)
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CETIAP 970 LIBALIRA &
TEMIS BAEJA s ; MEMBER BIEWASA o AREA UTAMA MERA TENIS
22.00 SHIP
ALIAME AlE EETIAP 05.00 Lkl s FRERALS, & TLHLET LAK|LAEK)
: HARI : PLIBLIK CIEWASA + TOHLET PEREMPLIAN
22.00
06,00
SETHAP LIMUBY RENAAIA,
EYM/FITHESS : AREA GYM
HARI PLIBLIK CIEWASA i
22.00
-2
b
= 06,00
g URURAY REREAJA,
e ALK : PLIBLIK DEWASA
E SABTU 20,00
o «  STUDID YOGA DAN ZUMBA
5 n
BERDBIES : i R LIRALIBAY
TUMBA PRRAT: % T PLIBLIK HEon
ﬁ PiaLl 20,00
ik o e LIMLIB REMALA, s AREA SEMAM
' SABTU ' PUBLIK DEWWASA « TORLET LANSIA
99,00
SONA SO51AL & EKONOM| (SOCIAL-ECONOMIC Z20OME)
ISTIRAHAT DAN : 8 « AFEA DUDUK [SEATING AREAL GAZEBD
INTERARS] U 0500 - 2200 LikILIM ATAL SHELTER
OLAHRAGA
| 0500 - 224 ! SKLIS LINITAS
DISELISI PLI 05,00 - 22,00 Esegia s RUANG DISEUSE KOMUNITAS
MAKAN DAN )
i PL 05,00 - 2200 LML s CAFE AREA
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AKTIVITAS

WAKTU

DPERASIONAL

RLASIFIKAS]
PENGGUNA

KERUTUHAN RUANG

JUAL BELI = BOOTH UMK
PRODLK LOKAL Fu 1900 -210¢ LR = AREA PAMERAN TEMPORER
SCElALISAS ® PLAZA SEMIOUTDOOR
KEGIATAMN ¥ U] Lt i * AREA INFORMASI

ZONA KESEHATAM B KENYAMANAN (WELLNESS ZOME)

WAKTU

OPERASIONAL

KLASIFIKASI
PENGGUNA

STAFE MEDIS,
PEMERIKSEAN | PV 0900 - 21.00 o
- RUANG PERIKSA UTAMA DAN  AREA
KOMSULTAS
o STAFF MEDIS, * LOKER/STORAGE LINTUK STAFF MEDIS
i | 0900 - 21.00 PASIEN, WALI
FAaSIEN
RAENYUISL GIRLS ONLY,
S Py Q5.0 - 2200 Blsicsdig i BILIK/KLIBIK BRIATE UNTUK MENYLSLI
« TOILET PRIA
= TOILET WarITA,
BUANGAIR | Pv 24} UMUSA o oyl
= CTORAGE LURTUM CLEANING SERVICE
BERGANTI
i Py 05.00 - 2200 FRIA B WANITA
- BILIK GANTI AN AREA RIAS DENGAN CERMIN
BERHIAS Py 05.00 - 22.00 GIRLS ONLY
BB TIMIPARM LIk b
Sl 5p 05.00 - 22.00 s « AREA PENITIPAN BARANG TERPUSAT]
LMUM/ o TEMPAT [BADAH SHOLAT
AR b e PUBLIK - TEMPAT WUEHL

: |
mmmmm‘ 2TOHECET 100ED




LOMA OFERASIONAL [OFERATIONAL ZONE]

MERIGAT L
o RESEPSIOMIS

[ACAAL B Py 03 - 2200 CTAFF i

PERIZINARN RLUANDG RAFATIDISELUS]
WEMGELOLA L -4,

¢ 1 1
KELLAN AN Py 07 .03 - 2200 STAFF RLUAMNG EAMTOR EELIAMGAN
FERGLIM| LM
MCMERIAA TARML 1 0 Ok - 22 00 ki AREA BROSURANFORMAS|
& STAFE
MOMITORIMG
o [l 24 AR STAFF RUARNG EDNTRCL CCTY
CCTY
B LK
i:tiéhﬂﬂ L 24 [AM STAFF FOS JAGARUANG KONTROL KEAMAMNAN
M ERSY IBIP AN
5p 05,00 - 220 TAEE LPDANG LITA kA
BARANG L4100 = G G
MERAWAT
el K Py 07.00 - 2200 STAFF
PERAWATAN & BEMGEELANCORESHOP PERAVATAN
MEMBERSIHKAN Py 070 - 2200 ETAFF AREA CUCH DAN PEMBEFRSIHAMN

FASILITAS TEMFAT PENGELCLAAN LINMBAH

RENGELOLA
p 00 -2 3
LI B W 0 -2 00 STAF
; RLEAMG EQNTROL UTILETAS (LISTRIKE, AR,
“"Uf]'_“l‘f:‘l'f_if" Py 07,00 - 22000 STAFF AC)H
S RLEAMG PERNYIRAFAMARN SUKL CADAMG

MENGATLR £ 24 |ABA FEMGLIMJLMNG AREA PARKIR
KEMNDARAAN & STAFF POS SECLIRITYLOKET
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2.3. Kebutuhan Ruang

ZONA OLAHRAGA (SPORT ZONE])

AREA 15 W2 i . e 1033
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e ¥ o a2
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BREA EGHAMIG 1 1.5 M2 FENAK 15 308 15X 15 « 30k = 1,75 dn wd
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REST AREA = 1.5- 27 fDRANG 20 0% SRELPLAS 0% = 120 210k
TOTAL = d2k42
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. AREA
RAH/ETORAGE: 15

3 20kl
ALIMG g
PERPHMP AR i ' ;:Iﬁi::’d-ﬁﬁhﬁhr?- 405 o0 ]+ = 42 £33 bY
LML CADIAMG Wi 6-8 M2
SLAL DA H AREA
AN RHETRAS: &6
2

ELIRAR ST DaE

! PER MOTOR: 075 2 100 VIR 1o = 10 et +{Y0

= : 80 B!
u = T4 MY
= 1,5 M 08
0%
LIELIRAM STANDAA i
PER MOEIL: 5= 5M 50 =0 X 12.5 = 625 + 6IH H':,'
= 2.4 W2 :
LIKILIRAM STANDAA ;
AREA PARKIR FER SEPEDA 0 » 1.7 50 504 i s 763 MY
. =102 0.5} = Fo 5"
¢ 5RUSA [145 = 25K
- HSAR
S i . A% = T15M
E AR AL | 5 65 s BAEAPEMLITARLM:
3.5M) :
T E
= AQEA DEAINASE &
PEMEATAS: 20042
= ARESKERGA: B M2
AREA LOKET: 2.3 .
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PO - N PER LOKET PRI P EECTT-EE PERER -
SECURITYLORET = MOMSTORNG: 4-6 . i 0% = ALG R 2
oh LDKET

= TCILET1,5-2

TOTAL LUAS KEBUTUHAN BANGUNAN

ZONA OLAHRAGA (Sport Zone) INDOOR I 1,219,15
ZOMNA OLAHRAGA (5port Zone) QUTDOOR l 3,369.2
Zona Kesehatan & Kenyamanan [(Wellness Zone) 345.49
Zona Sosial & Ekonomi (Social-Economic Zone) 798
Zona Operasional (Operational Zone) 1,943.85

TOTAL 7.679.69
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SPORT TOURISM FACILITIES
DI GOR JAYABAYA

DENGAN PENDEKATAN
BEHAVIOR SETTING

Mama : Frida Isnaini Zulfa
Pembimbing 1 : Dr. Yulia Eka Putrie, M.T.
Pembimbing 2 v Ana Zivadatul Husna, M.Ars.
Tipologi Bangunan 1 Fasilitas Dlahraga

Lokasi : Kota Kediri

Luas Tapak y 225 m2 M 4.4 Ha

GoR  Javabaya merupakan fasilitas clahraga
utama di Kota Kediri yang menghadapi tiga
permasalahan mendasar. Pertama, minimnya
fasilitas penunjang clahraga sepertl gym, studio
yoga, dan area fitness yang dapat mendukung
gaya hidup aktif masyarakal. Kedua, sistem
aksesibilitas dan sirkulasi kawasan yang belem
tertata dengan baik, menyebabkan kebingungan
bagi pengunjung dalam mengakses berbagai
area, Ketiga, keberadaan pedagang kaki lima
(PEL) yang berkembang tidak terkontrol dan
mengganggu fungst utama GOR sebagai fasilitas
alahraga.

[
[ —

Kawasan GOR Jayabaya terletak di area strategis
Kota Kediri dengan akses yvang mudah dijangkau
masyarakat. Lokas! ini memiliki potensi besar
sebagal pusat aktivitas olahraga dan rekreas,
namun belum dioptimalkan secara maksimal.
Kondisi eksisting menunjukkan adanya bangunan
utama GOR yang masih berfungsl, area sekitar
yang kurang optimal, serta aktivitas ekonomi
berupa PEL vyang sebenarmya
menunjukkan potensi ekonomi kreatif yang dapat
diintegrasikan dengan fungsi olahraga wntuk

infarmal

menciptakan kawasan sport  tourism  yang
berkealanjutan.
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Gombaor Porapaictif Kowasan



Perancangan Spoart Tourism Facilities di GOR
Jayabaya mengintegrasikan nilal-nilai keislaman
berdasarkan Q5. Al-Bagarah ayat 195 yang
melarang manusia menjatbuhkan diri - dalam
kebinasaan, Konsep ini diwujudkan  melalui
efpat aspek  utama. Peftama, menjaga
kesehatan ssbagai amanah Allah  diterapkan
dengan menyediakan fasilitas olahraga lengkap
seperti gym, studio yoga, dan area outdoor yang
mendnrung rnas';,.'arakat r‘nar.ja:l;.m Baka hidup
sehat sebagai bertuk ibadah. Kedua, mencegah
kemudharatan dan memberikan  kemudahan
penataan
aksesibilitas yang aman, sirkulasi yang teratur,
dan infrastruktur yang mencegah kacelakaan,
sehingga pengunjung dapat beraktivitas dengan
nyaman dan aman,

diimplementasikan melalui

Ketiga, pemberdayaan ekonom| Linnat
diwujudkan dengan menyediakan wadah UMEM
dan pengeiolaan PEL yvang terorganisicr dalam
Energy Hub, mencegah kemiskinan sebagai
bentuk kebinasaan ekongmi cambil
menciptakan peluang usaha bagi masyarakat
Keermpat, tolong=menclong dalam  kebaikan
tercermin dalam integrasi Rivadhah Mosgue
sebagai ruang ibadah yang melengkapi fasilitas
olahraga, menciptakan keseimbangan antara
kesehatan jasmanl dan rohanl. Seluruh konsep
perancangan ini menerapkan prinsip magashid
syariah untuk menjaga kesehatan, jiwa, dan
harta melalul desain fasilitas yang tidak hamya
fungsional tetapl |uga bernilal  |badah,
menjadikan aktivitas olahraga sebagal zarana
mendekatkan dirl kepada Allah SWT.
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Sambar Interior

Konsep Behavier EEHII'I.E dalarm Interior I'_‘IIT-EI'EIPHEF'I
melalul penciptaan social nodes berupa area duduk
strategls yang mendorong interaksl antarpengguna,
seperti lounge area di gym dan studio yoga yang
memfasilitas] sharing pengalaman olahraga. Visual
trigeers dilmplementasikan dengan elermen interior
dinamis seperti dinding climbing wall yang terlihat
darl berbagal sudut, display motivational guotes,
dan artwork yang merefleksikan  gerakan tubuh
untuk memicu semangat hernlahraga. D[.':-EH plan
sirategls dengan bentang lebar pada ruang
serbaguna memungkinkan fleksibilitas fungsi dari
area senam hingga yoga dengan sistem partisi
moveahle,

Garmbar Intorior

Fencahavaan alami dimaksimalkan melalui
skylight dan clerestory vang menciptakan
Syasana interior yang terang dan energik,
cidukung dengan materlal alami  ekspos
sepertl kayu dan batu alam yvang memberikan
kehangatan wisual. Sistern nawvigasi spasial
interior menggunakan perbedaan ketinggian
lantai, wariasl material, dan pencahayaan
aksen untuk mengurangi ketergantungan
pada signage, sementara inclusive design
diterapkan melalui ramp interior dengan
kerniringan landal dan fasilitas aksesibilitas
universal yang terintegrasi secara esbetis
calam desain ruang.

cambor Interar



Konsep bentuk layang-layang
diwujudkan melalui fasad dinamis
dengan kombinasi geometri  dan

lengkungan yang menciptakan visual
pergerakan bebas dan energl akof.
Massa bangunan terpisah dengan
orlentasi bervariasl memungkinkan
setiap unit mendapat pencahayaan
dan ventilasi optimal, sementara atap
miring angular dengan  sudut
bervariasi tidak hamya menciptakan
skyline  dinamis  tetapi  juga
dioptimalkan untuk  penempatan
panel surya.

Secondary skin tanaman pada fasad berfungsi sebagai
shading alami sekaligus menciptakan transisi visual yang
lembut antara bangunan dan lingkungan. Green buffer
zones di sekitar bangunan dan grass block pada area parkir
mempertahankan karakter alami  kawasan, didukung
dengan paving block batu alam untuk jalur pedestrian yang
memberikan kesan menyatu dengan alam. Welcoming
thresholds diciptakan melalyl area masuk vang terbuka
dengan kanopl lebar dan sirkulasi fluld yang mengalir
naturzl tanpa sudut tajam, memandy pergunjung secara
intuitif, Zoming keamanan eksterior menerapkan hierarki
ruang dari ares publik terbuka hingga semi-privat dengan
elemen landscape dan perubahan level yang menciptakan
transish visual vang jelas namun tetap mengundang.

Gambar Perspoelctif Area Publik
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VIDEO ANIMASI

HTTPS://YOUTU.BE/SU4EVWZ2FAOG
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